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Lampiran 1.Hasil Determinasi Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor 

L.) 

 



38 
 
 

 

 

 

 



39 
 
 

 

 

 

 



40 
 
 

 

Lampiran2. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Biologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim 
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Lampiran 3. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

Parasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
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Lampiran 4. Ethical Clearance 
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Lampiran 5. Hasil Rendemen 

Perhitungan Rendemen Ekstrak Air Bayam Merah 

                 
                           

                             
      

    = 70 g / 250 x 100 % 

    = 28% 
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Lampiran 6. Perhitungan Sel, Seri Konsentrasi Uji Sitotoksisitas Ekstrak 

AirBayam Merah (EABM) dan Seri Konsentrasi Doksorubisin 

1. Sel T47D 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung =  1.244 sel 

Jumlah sel dalam stok  =  
                                    

       
 

Jumlah sel dalam stok = 
         

 
        

   

  
 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel T47D untuk perlakuan = 1x    sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 10000 sel 

Volume yang diambil = 
                         

                     
 

Volume yang diambil = 
         

       
                   ,diambil 100 µl 

dimasukkan dalam setiap sumuran. 
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2. Seri Konsentrasi EABM 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 100.000 µg/ml 

Sebanyak 11,7 mg EABM dilarutkan dalam 117 µl DMSO (10x bobot ekstak 

yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen. 

       

      
 
         

         
               

 

 

b. Pembuatan Seri konsentrasi  

Seri konsentrasi EABM ( 500; 250; 125; 62,5; 31,25; μg/ml) 

1. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/ml 

 V1 x 100.000 μg/ml = 1000 μl x 500 μg/ml 

   V1 = 1000 μl x 500 μg/ml 

             100.000 μg/ml 

 =   5 μl EBM dari 100.000 μg/ml, di + MK   

995μl dalam conical tube, kemudian 100 

μl campuran tersebut dimasukkan dalam 

sumuran dan replikasi 4x. 

2. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 μg/ml 

 V1 x 500 μg/ml = 1000 μl x 250 μg/ml 

   V1 = 1000 μl x 250μg/ml 

    500 μg/ml 

 =   5000 μl EABM dari konsentrasi 500 

μg/ml, di + MK 500 μl dalam conical 
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tube, kemudian 100 μlcampuran tersebut 

dimasukkan dalam sumuran dan 

replikasi 4x. 

3. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 μg/ml 

 V1 x 250 μg/ml = 1000 μl x  125 μg/ml 

   V1 = 1000 μl x 125 μg/ml 

250 μg/ml   

=  500 μl EABM dari konsentrasi250 μg/ml, 

di + MK 500 μl dalam conical tube, 

kemudian 100 μl campuran tersebut 

dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 

4x. 

4. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 μg/ml 

  V1 x 125 μg/ml = 1000 μl x  62,5 μg/ml 

   V1 = 1000 μl x 62,5 μg/ml 

125 μg/ml   

= 500 μl EABM dari konsentrasi125 μg/ml, 

di + MK 500 μl dalam conical tube, 

kemudian 100μlcampuran tersebut 

dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 

4x. 

5. Pembuatan Seri Konsentrasi 31,25 μg/ml 

 V1 x 62,5 μg/ml =1000 μl x  31,25 μg/ml 
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   V1 =1000 μl x 31,25 μg/ml 

62,5 μg/ml   

= 500 μl EABM dari konsentrasi62,5μg/ml, 

di + MK 500 μl dalam conical tube, 

kemudian 100 μl campuran tersebut 

dimasukkan dalam sumuran dan replikasi 

4x. 

c. Seri Konsentrasi Doksorubisin 

1. Pembuatan Stok Doksorubisin 

Stok Doksorubisin dalam sediaan 10 mg/5ml = 2 mg/ml = 2000µg/ml 

2. Pembuatan Seri Konsentrasi Doksorubisin 

a. Pembuatan seri konsentrasi 100 µg/ml 

V1 x C1  =V2 x C2 

V1 x 2000µg/ml= 1000 µl x 100µg/ml 

V1 = 50 µl . Diambil dari stok,  

di + MK 950 µl 

 

b. Pembuatan seri konsentrasi 50 µg/ml 

 V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 100 µg/ml =1000 µl x 50 µg/ml 

V1 =500 µl. Diambil dari kon sentrasi 100µg/ml, di+ 

MK 500µl 

c. Pembuatan seri konsentrasi 25 µg/ml 
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V1 x C1  =V2 x C2 

V1 x  50µg/ml =1000 µl x 25µg/ml 

V1       = 500 µl. Diambil dari konsentrasi 50µg/ml, di + 

MK 500 µl 

d. Pembuatan seri konsentrasi 12,5 µg/ml 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x25 µg/ml=1000 µl x 12,5µg/ml 

V1 =500 µl. Diambil dari konsentrasi 25µg/ml , 

di + MK 500 µl 

e. Pembuatan seri konsentrasi 6,25 µg/ml 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x12,5 µg/ml                = 1000 µl x 6,25 µg/ml 

V1    = 500 µl. Diambil dari konsentrasi 12,5µg/ml, di + 

MK 500µl 
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Lampiran 7. Penentuan % Sel Hidup Ekstrak Air Bayam Merah (EABM) dan 

Doksorubisin pada Sel Kanker Payudara T47D 

1. Penentuan Nilai IC50 EABM 

Konsentrasi 

EEDS 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-

rata 

% Sel 

Hidup 

1 2 3 

500 0,825 0,945 0,955 0,908 76,031 

250 0,949 0,952 0,962 0,954 80,47 

125 0,965 0,983 0,998 0,982 83,126 

62,5 1,004 1,005 1,02 1,009 85,81 

31,25 1,029 1,037 1,093 1,035 88,207 

KS 1,167 1,170 1,130 1,158  

KM 0,116 0,117 0,112 0,115  
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2. Analisa Probit EABMdengan spss 16 forwindows. 
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3. Penentuan Nilai IC50 Doksorubisin 

 

KonsentrasiDoksorubisin 

(µg/ml) 

Absorbansi Rata-

rata 

% Sel 

Hidup 

1 2 3 

100 0,472 0,46 0,462 0,464 33,53 

50 0,502 0,512 0,463 0,492 36,21 

25 0,509 0,553 0,487 0,516 38,47 

12,5 0,576 0,533 0,543 0,550 41,77 

6,25 0,617 0,595 0,571 0,594 45,59 

KS 1,167 1,170 1,130 1,158  

KM 0,116 0,117 0,112 0,115  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 
 
 

 

4. Analisis Probit Doxorubisin dengan spss 16 forwindows 
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Lampiran 8. Perhitungan Sel dan Konsentrasi Ekstrak Air Bayam Merah 

(EABM) dalam Uji induksi apoptosis Sel. 

 

1. Sel T47D 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 643 sel 

     Jumlah sel dalam stok  =  
                                    

       
 

Jumlah sel dalam stok =  
       

 
                   

 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel T47D untuk perlakuan = 30 x     sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 300.000 sel. 

     Volume yang diambil = 
                         

                     
 

 

Volume yang diambil = 
           

            
                   . 
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Lampiran 9. Hasil Uji Induksi Apoptosis Sel T47D dari Ekstrak Air Bayam 

Merah (EABM) 

1. Kontrol sel 

 

 

 

 

 

 

2. Perlakuan Ekstrak Air Bayam Merah 
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Lampiran 10. Data absorbansi dengan ELISA Reader 

 

 

 

  

Absorbansi  EABM 

No 5-8 

Absorbansi  DOXO 

No 9-12 

Kontrol media 

H 10-12 

Kontrol sel H 1,3,6 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitan 

 

Penimbangan Bayam Merah 

  

 

Perajangan Dan Proses Ekstraksi Bayam Merah 
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Frezedrying dan Hasil Ekstrak 

   

 

 

Penimbangan Ekstrak 
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Media DMEM dan Reagen MTT 

   

 

Penimbangan Ekstrak Untuk Uji Sitotoksik 
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Uji Sitotoksik Dan Uji Siklus Sel 

  

 

ELISA Reader 

 

 

 


